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Abstract 

This study uses vertical gardens which are a solution for people in urban 

areas who have limited land in the vertical culture system. The advantages of 

vertical culture using a tool, namely a wall planter bag, can be used as land for 

planting. This study uses two factors, the first is fermentation media, namely the 

process of energy production in cells in anaerobic conditions. And non-

fermentation, namely the media is still not good and the nutrients produced are not 

optimal. And the second factor is the concentration of POC, namely fertilizer 

derived from organic materials such as plant residues, animal waste, which 

contain more organic materials than inorganic fertilizers. This study aims to 

determine the interaction between fermentation and non-fermentation treatments 

with POC concentration on the growth of kale plant yields and quality. This study 

uses a factorial Randomized Block Design (RAK). The first factor is the 

composition of the fermentation planting media consisting of F1 = raw husks, 

burnt husks, Malang sand, cocopeat, chopped ferns, andam, Manure + EM4 with a 

ratio of (1: 1: 1: 1: 1: 1), F2 = the media is almost the same, the difference is not 

using EM4. The second factor is showing the concentration of POC consisting of 

P1 = 0ml/L, P2 = 5ml/L, P3 = 10ml/L, P4 = 15ml/L. The results of the study 

showed that there was no significant interaction between fermentation and POC 

concentration. Separately, the fermentation treatment of the planting media had a 

significant effect on the number of leaves at 42-56 HST. While the POC 

concentration treatment affected several variables of the number of leaves at 14 

HST. 

Keywords: planting media, POC, Fermentation 

ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan vertikal garden yang menjadi solusi bagi 

masyarakat di daerah perkotaan yang memiliki lahan sempit pada sistem 

vertikultur. Keunggulan vertikultur menggunakan alat yaitu wall planter bag dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan untuk bercocok tanam. Penelitian ini menggunakan 

dua faktor, yang pertama media fermentasi yaitu proses produksi energi dalam sel 
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dalam keadaan anaerobik. Dan non fermentasi yaitu media masih kurang baik dan 

masih unsur hara yang di hasilkan tidak maksimal. Dan faktor kedua terdapat 

konsentrasi POC yaitu pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik seperti sisa-

sisa tanaman, kotoran hewan, yang mengandung lebih banyak bahan organik 

dibandingkan pupuk anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

interaksi antara perlakuan fermentasi dan non fermentasi dengan konsentrasi POC 

terhadap pertumbuhan hasil dan kualitas tanaman kale. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama yaitu 

komposisi media tanam fermentasi yang terdiri dari F1 = sekam mentah, sekam 

bakar, pasir malang, cocopeat, pakis cacah, andam, Pupuk Kandang +EM4 

dengan perbandingan (1:1:1:1:1:1:1), F2 = medianya hampir sama yang 

membedakan tidak memakai EM4. Faktor kedua yaitu menunjukkan konsentrasi 

POC terdiri dari P1 = 0ml/L, P2= 5ml/L, P3=10ml/L, P4=15ml/L. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi tidak interaksi yang nyata antara fermentasi dengan 

konsentrasi POC. Secara terpisah perlakuan fermentasi media tanam berpengaruh 

nyata pada variabel jumlah daun pada 42-56 HST. Sedangkan perlakuan 

konsentrasi POC  berpengaruh pada beberapa variabel jumlah daun pada 14 hst.  

Kata Kunci : media tanam, POC, Fermetas
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PENDAHULUAN 

Tanaman Kale (Brassica Oleracea Var. Acephala) dikenal dari jaman Yunani 

kuno, sekarang banyak ditanam dimana mana walaupun dalam skala kecil. Tanaman 

kale dapat bertumbuh dengan tanah subur memiliki drainase yang lebih baik dan 

memiliki pH sekitar 6.0-6.5 (Sembiring & Widyawati, 2023). Menurut Mashudi 

(2018), pada usia panen tanaman Kale Curly yaitu 45-50 hari setelah tanam. Waktu 

panen terbaik di pagi  hari untuk meminimalkan stress air, memiliki batang utama 

yang siap panen memiliki panjang 10-15 cm. Sayuran tersebut memiliki kandungan 

diantara vitamin c, serat kalium, vitamin k, dan kalsium. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara fermentasi media tanam dengan konsentrasi POC 

limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman Kale  dan 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap pertumbuhan 

dan hasil kualitas tanaman Kale. 

Fermentasi adalah proses produksi energi dalam sel dengan keadaan anaerobik 

yang menghasilkan perubahan bahan organik melalui aksi enzim. Proses pembuatan 

media fermentasi dengan cara pemberian EM4 yang mengandung bakteri dari genus 

Lactobacillus, jamur, bakteri pelarut fosfat. Untuk memfermentasi bahan organik 

didalam tanah akan menjadikan unsur-unsur organik dapat meningkatkan kesuburan 

tanah pada produktivitas tanaman. (Mustamu et al., 2015).  

 Pemberian Konsentrasi Pupuk Organik Cair dari berbagai sumber antara lain dari 

limbah sayuran memiliki keunggulan dapat meningkatkan pertumbuhan daun dan 

pembentukan akar pada tanaman sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

fotosintesis, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh 

dan kuat dan meningkatkan pembentukan batang, akar, daun (Warintan & 

Purwanigsih, 2021) 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Jalan Tlogo Joyo no 62-

63,  Kecamatan  Lowokwaru, Kota Malang. Wilayah Lowokwaru memiliki 
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ketinggian tempat kurang lebih 450 meter dari permukaan laut. Lowokwaru memiliki 

suhu 25°C -32°C dengan kelembaban udara sekitar 79%. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan 19 Juli sampai  25 Oktober 2024. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah RAK (Rancangan Acak Kelompok). Penelitian ini merupakan 

percobaan factorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah Fermentasi 

media tanam dan non fermentasi. Faktor kedua yaitu pemberian konsentrasi POC 

yang terdiri atas P1 : tanpa konsentrasi 0ml/L, P2 : Konsentrasi POC 5ml/L, 

konsentrasi POC 10ml/L, dan konsentrasi 15ml/L. Dengan demikian terdapat 8 

perlakuan, masing-masing diulang tiga kali sehingga seluruhnya ada (8x3)x3 = 72 

satuan percobaan. 

Variabel yang diamati meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, 

bobot segar tanaman, bobot segar akar, bobot kering tanaman,bobot kering akar. 

Variabel kualitas yang diamati meliputi : total padatan terlarut, klorofil, dan vitamin 

c. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F. Jika antara faktor yang diuji coba beda 

nyata maka dilanjutkan dengan Uji BNT dengan taraf 5% 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada hasil rekapitulasi Rekapan hasil analisis ragam kombinasi perlakuan 

fermentasi  media tanam dan non fermentasi terhadap konsentrasi POC pada 

pertumbuhan tanaman kale disajikan tabel 1.  
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Tabel 1. Rekapatulasi Fermentasi Media Tanam dan Perlakuan Konsentrasi POC 

Terhadap pertumbuhan tanaman kale 

Variabel  HST 
Perlakuan 

Fermentasi POC Interaksi 

Tinggi Tanaman 

7 tn tn tn 

14 tn tn tn 

28 tn tn tn 

42 tn tn tn 

56 tn tn tn 

Jumlah Daun 

7 tn tn tn 

14 tn * tn 

28 tn tn tn 

42 * Tn tn 

56 * tn tn 

Panjang akar 

  

tn tn tn 

Bobot segar tanaman tn tn tn 

Bobot segar akar tn tn tn 

Bobot kering tanaman tn tn tn 

Bobot kering akar tn tn tn 

Klorofil tn tn tn 

Total Padatan Terlarut tn tn tn 

Vitamin C tn tn tn 

 

Keterangan : P  = Komposisi media tanam, F=Fermentasi media tanam, FxP = tidak 

terdapat interaksi yang nyata antara P dan F, tn = Tidak nyata,* = 

nyata , HST = hari setelah tanam 

 

1.1 Tinggi Tanaman  

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata 

antara perlakuan fermentasi media tanam dengan konsentrasi POC pada variabel 

tinggi tanaman disetiap umurnya.  Secara terpisah perlakuan fermentasi media tanam 

dan konsentrasi POC tidak berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan.  

 

 

 

 

 

 



JURNAL AGRONISMA                                                                                 Putri, Sunawan dan Mardiyani 
VOL. 12, NO. 2, pp.93-104, Maret, 2025 

                                                                           98               Volume 12 | Nomor 2 | Maret 2025 

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman kale akibat perlakuan fermentasi media tanam dan  

konsentrasi POC 
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

Fermentasi 

Media 

Tanam 

Konsent

rasi 

POC  

7 hst 14 hst 28  hst 42 hst 56 hst 

Fermentasi 

0 ml/l 4,03 ± 2,10  5,48 ± 0,89  7,84 ± 2,50  11,86 ± 4,23  17,54 ± 4,61  

5 ml/l 4,13 ± 2,16  5,49 ± 0,91  7,70 ± 2,20  13,67 ± 5,95  17,68 ± 3,90  

10 ml/l 4,26 ± 2,68  5,29 ± 2,52  7,49 ± 3,91  12,46 ± 1,23  16,95 ± 10,07  

15 ml/l 4,20 ± 2,71  5,57 ± 2,11  7,33 ± 2,70  12,78 ± 6,58  16,93 ± 2,81  

Non 

Fermentasi 

0 ml/l 4,00 ± 2,15  5,36 ± 1,55  7,86 ± 2,45  12,81 ± 5,17  16,96 ± 1,70  

5 ml/l 4,10 ± 2,69  5,10 ± 2,35  7,08 ± 2,99  13,39 ± 6,99  17,46 ± 5,64  

10 ml/l 4,13 ± 3,65  5,57 ± 1,83  8,13 ± 2,40  12,03 ± 2,53  16,12 ± 5,10  

15 ml/l 3,72 ± 3,30  5,39 ± 0,95  7,70 ± 3,27  12,37 ± 2,22  17,51 ± 4,54  

BNT (5%) TN TN TN TN TN 

Keterangan: Komposisi media tanam, F= fermentasi media, FxP= Media yang 

interaksi yang nyata antara media E dan P, tn=tidak nyata. 

 

 Tabel 2. menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada perlakuan media fermentasi 

dan non fermentasi berkisar antara 3,72-4,26 cm pada umur 7 hst,  5,10-5,57 cm pada 

umur 14 hst; 7,08-8,13 cm pada umur 28 hst,  11,87-13,39 cm pada umur 42 hst,  

16,12-17,69 pada umur 56 hst pada umur pengamatan tidak ada interaksi. Namun, 

perbedaan hasil antara kedua penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, jenis  komposisi media tanam, dan kondisi penyimpanan media masih 

kurang tepat. Kedua, perbedaan konsentrasi POC masih kurang optimal yang 

digunakan juga dapat mempengaruhi hasil akhir penelitian. (Nugroho et al., 2021). 

 

1.2 Jumlah daun 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata 

antara perlakuan fermentasi media tanam dengan konsentrasi POC pada paramater 

jumlah daun. Secara terpisah perlakuan fermentasi media tanam berpengaruh nyata 

pada umur 42 dan 56 hst. Sedangkan konsentrasi POC berpengaruh nyata pada umur 

14 hst disetiap umur perlakuan. 
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Tabel 3 . Rerata Jumlah daun akibat perlakuan fermentasi Media Tanam dan 

konsentrasi POC 

Perlakuan 

 

Jumlah daun helai  (cm) 

7 HST 14 HST 28  HST 42 HST 56 HST 

Fermentasi Media Tanam 

Fermentasi 5,08 ± 0,29 9,06 ± 0,85 11,69 ± 0,85 12,97 ± 0,62 b 16,89 ± 0,63 b 

Non Fermentasi 
5,14 ± 0,26 9,14 ± 0,90 11,10 ± 0,52 12,06 ± 0,53 a  

15,00 ± 0,50 a 

BNT (5%) TN TN TN 0.66 0.68 

Konstrasi POC 

0 ml/l 5,17 ± 0,43 8,06 ± 0,87 a 11,06 ± 0,95 12,33 ± 1,23 15,67 ± 1,06 

5 ml/l 5,00 ± 0,50 8,94 ± 1,49 a 11,39 ± 1,33 12,72 ± 1,00 16,11 ± 1,34 

10 ml/l 4,95 ± 0,52 8,72 ± 0,78 a 11,22 ± 0,61 12,00 ± 0,91 15,55 ± 1,27 

15 ml/l 5,33 ± 0,31 10,67 ± 0,83 b 11,92 ± 1,68 13,00 ± 0,97 16,45 ± 1,85 

BNT (5%) TN 1.37 TN TN TN 

Keterangan : Angka didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. BNT : Beda Nyata 

Terkecil. HST : Hasil Setelah Tanam, TN : Tidak nyata. 

 

Hasil uji lanjut  pada tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan fermentasi media 

tanam menghasilkan jumlah daun yang terbanyak  12,97 helai di umur 42 HST dan 

berbeda nyata dengan perlakuan non fermentasi media tanam. Pada perlakuan 

fermentasi media tanam menghasilkan nilai tertinggi dengan rata-rata 16,89 helai 

diumur 56 HST  dan  berbeda nyata dengan perlakuan non fermentasi media tanam 

disetiap umur perlakuan. Sementara itu hasil uji BNt juga menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC 15ml/L menghasilkan  jumlah daun tertinggi 10,67  helai 

pada umur 14 HST dan berbeda nyata dengan perlakuan POC 10,5, 0 ml/L. 

Peningkatan jumlah daun pada perlakuan yang sama juga tidak menunjukkan 

interaksi antara media tanam fermentasi dengan konsentrasi POC. Jumlah daun yang 

lebih banyak dapat  meningkatkan laju fotosintesis yang memiliki peranan penting 

dalam pertumbuhan tanaman (Nasution et al., 2025). Ketersediaan media tanam 

didukung oleh nutrisi yang cukup dari kombinasi media tanam dan konsentrasi Pupuk 

organic cair dapat menjadikan tanaman untuk menghasilkan lebih banyak 

pertumbuhan daun (Saktianti & Istifadah, 2018). 
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1.3 Total Panjang Akar Tanaman Kale 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata 

antara perlakuan fermentasi media tanam dengan konsentrasi POC pada total panjang 

akar tanaman kale disetiap perlakuannya. Secara terpisah fermentasi media tanam 

tidak berpengaruh nyata. Sedangkan pada perlakuan konsentrasi POC tidak tidak 

berpengaruh nyata disetiap perlakuan. 

Tabel 4. Rerata Total Panjang Akar tanaman Kale akibat perlakuan Fermentasi Media 

Tanam dan Konsentrasi POC 
Perlakuan Rata rata 

Fermentasi Media Tanam Konsentrasi POC Panjang Akar (mm) 

Fermentasi 

0 ml/l 7,27 ± 4,69 

5 ml/l 8,36 ± 5,86 

10 ml/l 8,60 ± 4,02 

15 ml/l 8,82 ± 1,75 

Non Fermentasi 

0 ml/l 8,92 ± 6,35 

5 ml/l 8,68 ± 10,12 

10 ml/l 8,17 ± 7,95 

15 ml/l 9,38 ± 6,00 

BNT (5%) TN 

Keterangan: Angka didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. BNT: Beda Nyata 

Terkecil. HST Hasil Setelah Tanam, TN: Tidak nyata. 

 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa kisaran nilai total panjang akar akibat kombinasi 

perlakuan fermentasi media tanam dan aplikasi POC adalah 7,27- 9,38 mm. Hal ini 

media tersebut masih kurang optimal yang disebabkan oleh beberapa faktor yang 

pertama dari komposisi media tanam, dan waktu penyimpanan media masih kurang 

tepat. Dan yang kedua perbedaan konsentrasi pupuk organik cair masih kurang 

optimal, faktor lingkungan dan kondisi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman (An Nasif et al., 2023).  

1.5 Bobot Tanaman Dan Akar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata 

antara perlakuan fermentasi media tanam dengan konsentrasi POC pada bobot basah 

tanaman, bobot kering tanaman, bobot basah akar tanaman, dan bobot kering akar 
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disetiap perlakuan. Secara terpisah fermentasi media tanam dan perlakuan konsentrasi 

POC tidak berpengaruh nyata disetiap perlakuan. 

Tabel 5. Rerata Bobot Tanaman dan Bobot akar tanaman Kale Akibat 

Perlakuan  Fermentasi Media Tanam dan Konsentrasi POC 

Perlakuan Rata rata 

Fermentasi Media 
Tanam 

Konsentrasi 
POC 

Bobot basah 
tanaman 

Bobot 
kering 

Bobot 
Basah Akar 

Bobot 
Kering 

Fermentasi 

0 ml/l 
18,80 ± 17,09 3,89 ± 

3,69 
16,92 ± 

12,04 
3,42 ± 

4,28 

5 ml/l 
17,92 ± 10,93 4,41 ± 

1,23 
16,04 ± 7,40 2,80 ± 

4,16 

10 ml/l 
18,03 ± 22,50 6,00 ± 

1,25 
15,40 ± 

17,46 
2,75 ± 

1,26 

15 ml/l 
16,43 ± 11,76 4,60 ± 

3,59 
17,96 ± 

10,82 
2,54 ± 

1,14 

Non Fermentasi 

0 ml/l 
14,14 ± 9,39 4,47 ± 

5,61 
13,12 ± 5,37 2,57 ± 

3,31 

5 ml/l 
14,00 ± 11,14 4,45 ± 

9,68 
11,16 ± 0,34 2,10 ± 

3,27 

10 ml/l 
12,08 ± 7,45 5,77 ± 

2,99 
11,77 ± 4,18 3,42 ± 

5,10 

15 ml/l 
17,14 ± 16,58 5,19 ± 

1,69 
17,37 ± 

17,23 
2,85 ± 

0,56 
BNT (5%) TN TN TN TN 

Keterangan Angka didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. BNT: Beda Nyata Terkecil. HST 

Hasil Setelah Tanam, TN: Tidak nyata. 

 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa media fermentasi dan non fermentasi dengan 

konsentrasi pupuk organik cair memiliki kisaran nilai total bobot segar tanaman 

akibat kombinasi perlakuan fermentasi media tanam dan aplikasi POC adalah 12,08- 

18.80 gr, pada bobot segar  akar memiliki kisaran nilai total adalah 11,16-1796 gr, 

pada bobot kering tanaman memiliki kisaran nilai total adalah 3,89-6,00 gr dan pada 

bobot kering akar kisaran nilai total 2,10-3,42 gr tidak berpengaruh nyata, Hal ini 

menunjukkan bahwa media yang difermentasi tidak meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Maritha et al., 2024). 

1.6  Kualiatas Tanaman Kale 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata 

antara perlakuan fermentasi media tanam dengan konsentrasi POC pada uji total 
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padatan terlarut (TPT), Klorofil dan vitamin C disetiap perlakuannya. Secara terpisah 

fermentasi media tanam dan konsentrasi POC tidak berpengaruh nyata disetiap 

perlakuan. 

Tabel 6. Rerata Uji TPT, Klorofil dan Vitamin tanaman Kale akibat perlakuan 

Fermentasi Media Tanam dan Konsentrasi POC 
Perlakuan Rata rata 
Fermentasi Media 

Tanam 
Konsentrasi 

POC 
Klorofil TPT Vitamin C 

Fermentasi 

0 ml/l 
54,78 ± 

17,34 
2,13 ± 

0,57 64,53 ± 165,52 

5 ml/l 
50,11 ± 

21,31 
2,07 ± 

0,29 
193,60 ± 

681,54 

10 ml/l 
42,95 ± 4,50 

2,13 ± 

2,55 23,47 ± 25,24 

15 ml/l 
48,74 ± 9,29 

2,00 ± 

2,48 29,33 ± 50,48 

Non Fermentasi 

0 ml/l 
48,29 ± 

17,76 
1,53 ± 

1,25 29,33 ± 25,24 

5 ml/l 
51,45 ± 

16,71 
2,53 ± 

1,03 41,07 ± 66,78 

10 ml/l 
47,21 ± 6,37 

2,13 ± 

0,57 23,47 ± 25,24 

15 ml/l 
45,14 ± 5,98 

1,93 ± 

2,24 17,60 ± 0,00 

BNT (5%) TN TN TN 

Keterangan : Angka didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. BNT : Beda 

Nyata Terkecil. HST : Hasil Setelah Tanam, TN : Tidak nyata. 

 

 Tabel 6 menunjukkan bahwa kisaran nilai total uji klorofil  akibat kombinasi 

perlakuan fermentasi media tanam dan aplikasi POC adalah 42,95-54,78, pada uji 

total padatan terlarut memiliki kisaran nilai total yaitu 1,53-2,53 dan pada uji vitamin 

c memiliki kisaran nilai total yaitu 17,60-93,60. Menurut Salah satu faktor yang 

memengaruhi  proses media tanam fermentasi yang tidak berjalan sempurna dapat 

memperlambat pertumbuhan terhadap kualitas tanaman (Kusumawati et al., 2021). 

Proses fermentasi yang efektif seharusnya dapat meningkatkan ketersediaan unsur 

hara penting yang berkontribusi terhadap kualitas tanaman, (Shayen et al., 2022). 

Kandungan vitamin C, TPT, dan klorofil. Oleh karena itu, evaluasi terhadap waktu 
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agar media fermentasi dapat digunakan media tanam untuk memastikan kualitas 

media tanam yang optimal (Sukawati, 2010) 

Kesimpulan Dan Saran  

  

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita simpulakn bahwa tidak terjadi interaksi 

yang nyata antara perlakuan fermentasi media tanam dengan  konsentrasi POC 

terhadap pertumbuhan hasil dan kualitas tanaman Kale. Secara terpisah perlakuan 

fermentasi media tanam berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun di umur 42 

dan 56 hst, Perlakuan media fermentasi memberikan hasil yang lebih baik (12,97 

helai pada umur 42 hst ) dan 16,89 helai pada umur 56 hst . Sedangkan pelakuan pada 

konsentrasi POC berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun di umur 14 hst, 

Perlakuan konsentrasi POC memberikan hasil yang lebih baik 10,67 helai pada umur 

14 hst.  

 Penelitian ini yang menggunakan metode vertikultur yang menggunakan alat 

wall planter, mudah untuk dilakukan di lahan yang sempit dapat dilakukan bercocok 

tanam. Perlakuan media fermentasi masih kurang tepat penyimpanannya sehingga 

mikroorganismenya masih kurang layak untuk dijadikan media tanam, jadi lebih 

baiknya penyimpanan media fermentasi sekitar 3-4 bulan baru bisa dijadikan media 

tanam. 
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